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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh faktor makro ekonomi 

yang diukur dengan inflasi, tingkat suku bunga, kurs REER, dan pertumbuhan PDB 

terhadap pembiayaan bank syariah di Indonesia. Penelitian ini juga menggunakan 

variabel kontrol yaitu demografi (jumlah penduduk Muslim di Indonesia) dan efek 

krisis keuangan global tahun 2008. 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan 

publikasi Bank Indonesia, serta laporan publikasi Bank Syariah melalui website. 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposif sampling. Sampel dalam 

penelitian ini 6 bank syariah devisa. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi pada data panel, dimana terdapat 6 bank syariah 

devisa dan 40 periode (data triwulan tahun 2007 – 2016). Terdapat dua model 

penelitian, yaitu pada model I regresi variabel makro ekonomi terhadap pembiayaan 

bank syariah. Sedangkan pada model II regresi variabel makro ekonomi terhadap 

pembiayaan bank syariah dan demografi serta efek krisis keuangan global sebagai 

variabel kontrol 

 

  Hasil penelitian ini yaitu, pada regresi model I variabel inflasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pembiayaan bank syariah, sedangkan variabel 

tingkat suku bunga, kurs REER dan pertumbuhan PDB berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pembiayaan bank syariah. Sedangkan pada regresi model II, 

inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan bank syariah, kurs 

REER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan bank syariah. 

Terdapat perbedaan dimana variabel tingkat suku bunga dan pertumbuhan PDB 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pembiayaan bank syariah. Variabel 

kontrol yaitu demografi berpengaruh signifikan sedangkan efek krisis keuangan 

global tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bank syariah. 

 

Kata kunci: Bank Syariah, Faktor Makro Ekonomi, Pembiayaan Bank Syariah, 

Kredit Bank, Data Panel.  
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ABSTRACT 

This research was conducted to examine the influence of macro economic 

factors, as measured by inflation, interest rate, REER exchange rate and GDP 

growth to financing Islamic bank in Indonesia. This study also used control 

variables of demography (number of Muslim population in Indonesia) and the 

global financial crises effect in 2008. 

 

Data used this study was obtained from the Financial Report of Bank 

Indonesia publications, and bank report through the website. The sampling 

technique used was purposive sampling. The sample in this study 6 Sharia foreign 

exchange banks. Data analysis techniques used in this study is multiple regression 

on panel data, where there are 6 Sharia foreign exchange banks and 40 periods 

(quarterly data 2007 – 2016). There are two research models, in the model I the 

regression of macroeconomic variables to Islamic bank financing. Whereas in the 

model II the regression of maroeconomic variables to Islamic bank financing and 

demography and the global financial crises effect as a control variable. 

 

The result of this research is, in the regression model I variable inflation 

have positive and significant effect to Islamic bank financing, while the variable 

interest rate, REER exchange rate, and GDP growth have a negative and significant 

effect to Islamic bank financing. Whereas in regression model II, inflation have a 

positive and significant effect on Islamic bank finaning, the REER exchange rate 

have a negative and significant effect on Islamic bank financing. There are 

differences where the variable interest rate and GDP growth have insignificant 

effect to Islamic bank financing. Control variables demography have a significant 

effect while the global financial crises effect have insignificant effect to Islamic 

bank financing. 

 

Keywords: Islamic Banking, Macroeconomic Factors, Islamic Bank Financing, 

Bank Credits, Panel Data 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Bank Syariah atau Bank Islam merupakan bank yang dalam 

menjalankan kegiatan usahanya dilandaskan pada hukum Islam (syariah). 

Dimana prinsipnya, melarang pengenaan bunga pinjaman (riba), melarang 

berinvestasi pada usaha yang terlarang (haram). Oleh karena itu, bank 

syariah menerapkan sistem bagi hasil atau nisbah yang menurut hukum 

Islam sah untuk dilakukan. 

Bank merupakan lembaga di sektor keuangan, oleh karena itu bank 

memiliki peran penting dalam perekonomian, yaitu dalam hal stabilitas 

keuangan, pengendalian inflasi, sistem pembayaran, serta sebagai otoritas 

moneter. Sistem perbankan yang digunakan di Indonesia yaitu dual banking 

system, sehingga terdapat dua jenis bank yang beroperasi, yaitu bank 

konvensional dan bank syariah. Sebagai lembaga keuangan, bank syariah 

juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Selain dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, bank syariah sebagai lembaga keuangan dalam 

melakukan kegiatan perbankan syariah juga dapat dipengaruhi terhadap 

kondisi eksternal perusahaan, seperti kebijakan pemerintah dan kondisi 

ekonomi makro suatu negara. 

 Karim (2004) mengungkapkan bank sebagai lembaga intermediasi 

masyarakat terdapat tiga produk utama dari Bank, yaitu sebagai Penyaluran 
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Dana / Pembiayaan (Financing), Penghimpun Dana (Funding), dan Jasa 

(Service). Dari ketiga fungsi dari perbankan tersebut, bank syariah sebagai 

lembaga intermediasi menyalurkan dana pihak ketiga (DPK) yang salah 

satunya melalui pembiayaan (financing) yang terdapat pada perbankan 

syariah kepada masyarakat atau nasabah dari bank syariah.  

Pembiayaan bank syariah sesuai dengan UU No. 21 Tahun 2008 

mengenai perbankan syariah, pembiayaan merupakan penyediaan dana atau 

tagihan yang sesuai dengan itu, berupa: 

a. Transaksi bagi hasil (dalam bentuk Mudharabah dan 

Musyarakah) 

b. Transaksi sewa-menyewa (dalam bentuk Ijarah, atau sewa beli 

dalam bentuk Ijarah Muntahiyah Bittamlik) 

c. Transaksi jual-beli (dalam bentuk piutang Murabahah, Salam, 

Istishna) 

d. Transaksi pinjam-meminjam (dalam bentuk Qardh) 

e. Transaksi sewa-menyewa jasa (dalam bentuk Ijarah untuk 

transaksi multi jasa). 

Bank Syariah sebagai salah satu lembaga keuangan, sehingga 

pertumbuhannya dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu makro 

ekonomi. Kondisi makro ekonomi suatu negara berperan penting karena 

akan mempengaruhi kegiatan operasional dan tentu akan mempengaruhi 

dalam hal pengambilan keputusan. Dalam hal ini, makro ekonomi juga akan 

mempengaruhi dari pembiayaan dari bank syariah yang dapat dilihat pada 

kondisi makro ekonomi di Indonesia serta pembiayaan dari Bank Umum 
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Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia pada tahun 2007-2016 melalui 

tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1  

Kondisi Makro Ekonomi Indonesia dan Pembiayaan BUS & UUS 

Tahun 
Inflasi 

(%) 

Tingkat 
Suku 

Bunga (%) 

REER 
Pertumbuhan 

PDB (%) 

Pembiayaan Pertumbuhan 
Pembiayaan 

(%) 
(Index 

2010=100) 
(Miliar 
Rupiah) 

2007 6,59 8,00 88,35 6,30 27.944 *26,84 

2008 11,06 9,25 81,60 6,00 38.195 36,68 

2009 2,78 6,50 94,53 4,60 46.886 22,75 

2010 6,96 6,50 100,21 6,20 68.181 45,42 

2011 3,79 6,00 99,10 6,20 102.655 50,56 

2012 4,30 5,75 93,83 6,00 147.505 43,69 

2013 8,38 7,50 83,15 5,60 184.122 24,82 

2014 8,36 7,75 91,35 5,00 199.330 8,26 

2015 3,35 7,50 89,85 4,90 212.996 6,86 

2016 3,02 **4,75 96,03 5,00 248.007 16,44 

Sumber: Bank Indonesia, BPS, dan Statistik Perbankan Syariah OJK,                 
                diolah untuk Penelitian  
       * : Pembiayaan Bank Syariah pada tahun 2006 = 20.544 Miliar Rupiah 
     ** : Mulai 19 Agustus 2016, Indonesia menerapkan BI 7-Day Repo- 
             Rate  

 

  Pada Tabel 1.1 terdapat beberapa fenomena pada perbankan syariah 

yang ada di Indonesia. Pembiayaan / Financing BUS dan UUS di Indonesia 

selama 2007-2016 selalu mengalami kenaikan, hal ini menunjukkan jika 

perbankan syariah di Indonesia memiliki peluang untuk terus berkembang 

dari tahun ke tahun, tetapi kenaikan dari pembiayaan bank syariah di 

Indonesia masih inkonsiten. Hal tersebut karena dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal, pada tabel tersebut faktor eksternal yaitu kondisi 

makro ekonomi berdampak atau mempengaruhi pembiayaan bank syariah. 
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Pada tahun 2008 dimana Krisis Keuangan Global terjadi, Pembiayaan dari 

perbankan syariah Indonesia justru tetap meningkat dari tahun sebelumnya, 

hal tersebut menandakan jika pembiayaan dari perbankan syariah tidak 

terkena dampak dari Krisis Keuangan Global. Pada Inflasi (tahun 2009, 

2011, 2014, 2015, 2016), Tingkat suku bunga (tahun 2008, 2013, dan 2014), 

REER (tahun 2009, 2010, 2014, 2016), dan pertumbuhan PDB (tahun 2008, 

2009, 2012, 2013, 2014, 2015) terhadap Pembiayaan perbankan syariah di 

Indonesia, hal tersebut memiliki perbedaan dengan penemuan dari Nahar 

dan Sarker (2016) dimana Inflasi, REER dan pertumbuhan PDB yang 

menurun dan tingkat suku bunga yang meningkat akan menurunkan 

pembiayaan dari bank syariah, sedangkan pada pembiayaan perbankan 

syariah di Indonesia justru selalu mengalami kenaikan tiap tahunnya. 

Variabel makro ekonomi yang dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan, dalam hal ini pada perbankan syariah yang terdapat Indonesia 

salah satunya adalah Inflasi (Sahara, 2013:151). Dalam hal ini inflasi juga 

pasti akan berdampak pada pembiayaan di perbankan syariah. Semakin 

tinggi tingkat inflasi, maka tingkat pembiayaan yang diperlukan juga tinggi. 

Dengan kata lain tingkat inflasi berpengaruh positif terhadap tingkat 

pembiayaan bank syariah. Hal ini juga didukung dengan penemuan dari 

penelitian Nahar dan Sarker (2016) dimana terdapat hubungan positif 

signifikan antara tingkat inflasi dan pembiayaan bank Islam (syariah).  

Selain inflasi, variabel makro ekonomi yang lain yang banyak 

diteliti pada penelitian sebelumnya yaitu suku bunga bank. Tingkat suku 
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bunga Bank Indonesia merupakan dasar penetapan (acuan) suku bunga 

pinjaman sebagai imbal hasil tabungan nasabah atau investasi yang 

dilakukan di bank. Besarnya dari tingkat bunga yang ditawarkan sebagai 

dasar dari nasabah untuk membuat keputusan dalam menabung atau 

menginvestasikan uangnya dalam bentuk deposito atau lainnya.  

Motif nasabah dalam melakukan investasi di bank syariah tidak 

hanya karena agama, terdapat juga nasabah yang menginvestasikan dananya 

dengan mempertimbangkan faktor return di bank syariah (bagi hasil). 

Sehingga suku bunga acuan perlu diperhitungkan, karena pasti nasabah 

melihat kemungkinan keuntungan dari bagi hasil tersebut, jika tingkat bagi 

hasil terlalu rendah ada kemungkinan nasabah akan memindahkan dananya 

pada bank lain. (Isna K dan Kunti, 2012: 34) 

Terdapat perbedaan dalam hasil penelitian sebelumnya, Kader & 

Leong (2009) meneliti pembiayaan bank syariah terhadap interest rate di 

Malaysia dengan menggunakan data bulanan periode 1999 hingga 2007, 

dimana tingkat suku bunga berhubungan positif dengan pembiayaan bank 

syariah tetapi tingkat suku bunga berhubungan negatif dengan pembiayaan 

bank konvensional. Sedangkan Adebola et al. (2011) yang meneliti juga di 

Malaysia, bahwa tingkat suku bunga berhubungan negatif signifikan 

terhadap bank syariah. Hal ini juga diperkuat dengan temuan Nahar dan 

Sarker (2016) yang meneliti antar negara di beberapa negara yang terdapat 

bank syariah, bahwa tingkat suku bunga berpengaruh negatif terhadap 

pembiayaan bank syariah. 
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Variabel makro ekonomi yang lain yaitu nilai tukar. Data empiris 

menunjukkan jika krisis nilai tukar akan berpengaruh secara negatif 

terhadap perekonomian suatu negara. Seperti halnya yang terjadi pada krisis 

ekonomi 1997/1998, dimana Indonesia juga mengalami dampaknya. 

Melemahnya nilai tukar mengakibatkan barang-barang impor lebih mahal, 

dimana akan mengakibatkan kenaikan harga barang di dalam negeri. Selain 

itu, melemahnya nilai tukar juga akan berpengaruh terhadap besarnya 

kewajiban hutang luar negeri perusahaan. Penurunan nilai uang riil akan 

mengakibatkan pendapatan riil masyarakat untuk menabung dan investasi 

akan berkurang, karena lebih mengutamakan untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi terlebih dahulu.  

 Variabel makro ekonomi yang terakhir yaitu pendapatan nasional. 

Pendapatan nasional merupakan variabel makro ekonomi yang paling 

penting, karena pendapatan nasional digunakan sebagai acuan dari 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Adanya pertumbuhan ekonomi 

menandakan terdapat kenaikan dari kegiatan ekonomi negara tersebut. 

Kegiatan ekonomi yang meningkat dapat memberikan peluang dari pelaku 

ekonomi untuk melakukan investasi lebih tinggi sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Produk Domestik Bruto (Gross 

Domestic Product) salah satu konsep dari pendapatan nasional, dimana 

PDB yaitu jumlah nilai produk berupa barang dan jasa yang di hasilkan oleh 

unit-unit produksi di dalam batas wilayah suatu negara (domestik) selama 

satu tahun. 
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 Selain variabel makro ekonomi, variabel kontrol juga digunakan 

pada penelitian ini. Variabel kontrol yang pertama yaitu demografi. 

Demografi diperlukan sebagai variabel kontrol, khususnya pada demografi 

Agama. Demografi agama akan melihat bagaimana agama (Islam) pada 

suatu negara akan mempengaruhi kinerja dan juga pembiayaan dari Bank 

Syariah. 

 Variabel kontrol selanjutnya, yaitu efek krisis keuangan global. Dua 

dekade terakhir, telah terjadi dua krisis keuangan besar, yaitu Krisis 

Keuangan Asia Timur 1997, dan Krisis Keuangan Global 2008. Krisis 

keuangan akan mempengaruhi seluruh kegiatan perekonomian di setiap 

negara yang terdampak. Pada penelitian ini, Krisis Keuangan Global 2008 

digunakan sebagai variabel kontrol untuk meneliti apakah pembiayaan 

Bank Syariah terkena dampak dari krisis tersebut. 

 Dari beberapa research gap penelitian sebelumnya, dapat di ringkas 

dan di jelaskan pada tabel 1.2 berikut ini. 

Tabel 1.2 

Research Gap Penelitian Sebelumnya 

Variabel 
Dependen 

Variabel 
Independen 

Pengaruh Peneliti Sebelumnya 

Pembiayaan 
Bank Syariah 

Inflasi 

Positif 
Signifikan 

Adebola et al (2011) Nahar dan 
Sarker (2016), Rima Dwijayanty 
(2017), Ahmad Rifai, et al 
(2017),  

Negatif 
Signifikan 

Abdul Karim, et al (2011) 

Tingkat suku 
bunga 

Positif 
Signifikan 

Kader & Leong (2009) 
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Negatif 
Signifikan 

Nahar dan Sarker (2016), Rima 
Dwijayanty (2017), Adebola, et 
al (2011) 

Kurs 

Positif 
Signifikan 

Rima Dwijayanty (2017) 

Positif 
tidak 
Signifikan 

Adebola, et al (2011) 

Negatif 
Signifikan 

Nahar dan Sarker (2016) 

Negatif 
tidak 
Signifikan 

Ahmad Rifai, et al (2017) 

Pertumbuhan 
PDB 

Positif 
Signifikan 

Nahar dan Sarker (2016) 

Negatif 
Signifikan 

Abdul Karim, et al (2011) 

Sumber: Beberapa jurnal penelitian terdahulu 

 Dengan adanya fenomena dari pembiayaan dari bank syariah yang 

didukung dengan data gap dan research gap tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut antara pengaruh dari kondisi makro ekonomi suatu 

negara dalam penelitian ini yaitu makro ekonomi di Indonesia terhadap 

pembiayaan dari bank syariah di Indonesia. Adanya perbedaan dari 

penemuan pada penelitian sebelumnya dan dengan adanya data gap diatas, 

hal ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini untuk 

menganalisis seberapa besar makro ekonomi suatu negara dapat 

mempengaruhi dari pembiayaan bank syariah. 

1.2. Rumusan Masalah 

Perbankan syariah di Indonesia yang terus berkembang hingga 

sekarang tidak terlepas dari konsep penggunaan model bagi hasil. Konsep 

bagi hasil yang di tawarkan oleh perbankan syariah selain sesuai dengan 
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ajaran agama Islam (tidak mengandung riba), konsep tersebut juga cukup 

menarik untuk para nasabah. Dimana pada situasi serta kondisi 

perekonomian Indonesia sebagai negara berkembang yang masih kurang 

stabil, bank syariah mampu menunjukkan kinerja yang lebih baik dibanding 

bank konvensional pada saat terjadi penurunan perekonomian.  

Jika dilihat dari data gap pada tabel 1.1, pembiayaan dari bank 

syariah setiap tahun selalu meningkat, tetapi pertumbuhan dari pembiayaan 

tersebut masih inkonsisten, hal tersebut terjadi karena dua faktor, internal 

dan eksternal. Dalam penelitian ini, faktor eksternal yaitu makro ekonomi 

Indonesia yang juga masih kurang stabil dapat mempengaruhi bank syariah, 

dalam hal ini pembiayaannya. Selain itu, faktor lain seperti Indonesia yang 

mayoritas Muslim juga berpengaruh dengan perkembangan dari bank 

syariah. Selain itu dari hasil penelitian sebelumnya, terdapat beberapa 

perbedaan mengenai pengaruh makro ekonomi terhadap pembiayaan bank 

syariah di Indonesia. 

Dari uraian permasalahan tersebut serta didukung dengan adanya 

data gap dan perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya dengan kondisi 

bank syariah di Indonesia, sehingga dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian, yaitu: 

a) Bagaimana dan seberapa besar pengaruh kondisi makro 

ekonomi yang di proksi dengan inflasi, tingkat suku bunga, nilai 

tukar uang (kurs), dan pertumbuhan pendapatan nasional 
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(pertumbuhan Produk Domestik Bruto) terhadap pembiayaan 

perbankan syariah ? 

b) Bagaimana pengaruh demografi (tinggi-rendahnya masyarakat 

suatu negara yang beragama Islam / Muslim) sebagai variabel 

kontrol terhadap pembiayaan perbankan syariah, serta berapa 

besar pengaruhnya ? 

c) Bagaimana pengaruh efek krisis keuangan global (tahun 2008) 

sebagai variabel kontrol terhadap pembiayaan perbankan 

syariah, serta berapa besar pengaruhnya ? 

1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

        1.3.1. Tujuan Penelitian 

  Sesuai dengan apa yang sudah dijelaskan pada latar belakang 

masalah dan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu: 

a) Menganalisis pengaruh inflasi terhadap pembiayaan bank syariah di 

Indonesia. 

b) Menganalisis pengaruh tingkat suku bunga terhadap pembiayaan 

bank syariah di Indonesia. 

c) Menganalisis pengaruh nilai tukar uang (kurs) terhadap pembiayaan 

bank syariah di Indonesia. 
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d) Menganalisis pengaruh pertumbuhan pendapatan nasional melalui 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto terhadap pembiayaan bank 

syariah di Indonesia. 

e) Menganalisis pengaruh demografi (agama Islam) terhadap 

pembiayaan bank syariah di Indonesia. 

f) Menganalisis pengaruh efek krisis keuangan global terhadap 

pembiayaan bank syariah di Indonesia. 

        1.3.2. Manfaat Penelitian 

  Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dengan adanya penelitian 

antara hubungan pembiayaan pada bank syariah terhadap variabel makro 

ekonomi yang mempengaruhinnya yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi nasabah bank 

syariah guna mengetahui bagaimana perubahan suatu perubahan 

eksternal perbankan, dalam hal ini makro ekonomi suatu negara 

dalam mempengaruhi kinerja bank syariah terutama dalam hal 

pembiayaannya. Dengan begitu nasabah memiliki gambaran pada 

kondisi ekonomi suatu negara yang bagaimana pengajuan 

pembiayaan pada bank syariah dapat bermanfaat dan 

menguntungkan baik bagi nasabah maupun bagi bank syariah itu 

sendiri. 

2. Manfaat bagi bank syariah yaitu semoga penelitian ini dapat menjadi 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan bank syariah terutama 
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kebijakan mengenai pembiayaan, serta dapat digunakan untuk 

langkah mengantisipasi terhadap semua faktor eksternal (makro 

ekonomi) yang mungkin dapat mempengaruhi kinerja dari 

perbankan syariah. 

3. Manfaat untuk akademisi yaitu dengan adanya penelitian ini 

diharapkan akan terus ada pengembangan keilmuan mengenai teori 

ekonomi Islam, melalui variabel yang digunakan, terutama 

pengaruh kondisi makro ekonomi terhadap pembiayaan bank 

syariah. Penelitian ini juga diharapkan sebagai referensi pada 

penelitian selanjutnya sehingga dapat menyempurnakan dan 

menemukan hasil penelitian lain yang akan terus berkembang. 

1.5. Sistematika Penulisan 

  Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang akan 

dilakukan, maka sistematika penulisan disusun untuk memberikan 

informasi mengenai materi dan hal-hal yang akan di bahas dalam setiap bab. 

Adapun sistematika penulisan penelitian sebagai berikut: 

BAB I: LATAR BELAKANG 

  Pada bab ini berisikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II: TELAAH PUSTAKA 

 Bab ini menjelaskan mengenai bank syariah terutama pembiayaan 

bank syariah, makro ekonomi yang digunakan pada penelitian ini, meliputi 
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inflasi, tingkat suku bunga, kurs, dan pertumbuhan PDB, serta demografi 

dan efek krisis keuangan global, dan teori-teori lain yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Selain itu, pada bab ini terdapat kerangka pemikiran 

teoritis, serta hipotesis yang digunakan pada penelitian ini. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini berisikan mengenai definisi variabel, penentuan sampel, 

jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data 

penelitian. 

BAB IV: HASIL DAN ANALISIS  

  Bab ini membahas mengenai deskripsi objek penelitian, analisis 

data, serta pembahasan hasil data yang telah analisis. 

BAB V: PENUTUP 

   Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian, saran, 

keterbatasan penelitian, serta agenda penelitian mendatang dari penelitian 

yang telah dilakukan. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan dan 

dimanfaatkan oleh perbankan syariah, nasabah perbankan syariah, 

akademisi, dan beberapa pihak lain yang membutuhkan.


